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hadap ralaplD masyarakat yang lerluka oleb
hukum, dan kemarahan masyat.kol pada
mereka yang memanfaalkan hukum untuk
mencopai tujuan tanpa mengunakaa bali
nutaDi. DuDiII bultwn di Indonesia It!nph
mendopaI __ yang Iajam dori selwuh
lap.... tnuyII1IbI. beik dati daIam ncs«i
tnIIIpUD luar nesai.

Problema pcacpkaD hukum di Indo
nesia nampllcnya mula, mcnghadapi ken
dal. berka,lan dengon perkembanllan rna
syarakal yan~ terjadi, Beobagai kasul yana
terjodi menllaambarkan sulitnya penegak
"'okum mc:ncari c:atI agar hukum IOIIDIpak
scj.lan denpa DOIDIlI masyarabt. Seba·
pimaaa diu"Bhpha oIch scbagiaD ohli.
bahWi hukum mengikUli peskem..... •
an masyorlkal dan ticlalr. pemoh hukun.
mcndohului perkembanpn masyaraltol atau

A. PeIId........
MembangwI dan merealisasikan hu

Icum dalam t.ebidupan maayorakat sudah
puti abn dihadapkan pada berbagai tan-
1IIlpn, t.ik yanS diaebebkan oIch fUlor
iMemal maupun ckMemal .-yarakat iN
JCDdiri. Pada dasamya bukum abn men
jadi baik apobila muyanbllDCDCrimanya
clenpn subId.. ScbaIiknya, huk.... abn
mcnjadi burukapabila maayankattidak bisa
mcncrimanya. karen. IIdak bisB menjaga
kepenlingan ma.yarakal. Denaan demilr.ian
hukwn ciao kepeDtinpn """,yankot haNS

ada kcscimbangan. dalam arti bohwa hukum
dicipcabll UDlukmelindunai kepentingan
mayarakaL

Saar ini tJdIk mudab untuk memapor
kaa koodisi bultum eli Indonesia taDpI
adanya keprihatinan yan, mendalam ter-

A....,
AIIIi"""" U one subject frrmt t~ ~ of /Qw. B.t:mue of tItat l1IIIi_, is tWo

-'" itt deve/~1I/ 0/ Jum/Hudmce. AIIIinoIny b tW .1-"'"beaHIIrrIry /0 iIIIOIMr (tJ

~ "'ilitotMrJ but '" CQIIbeHptII"OIedbe." ;t)Med«lln dw other '-" -iIIo<If)'
is Iitt COI!flict be_ two .u!u/Qltt:e hul botIt of ill rw*d OM of otMr.

One nf Ollter .ub.,oner have a role in law ""WJfC~_in nowdays isJudre. TIw aIr(V

and the mayor "",CIIOIf o/Ilttjudge is improving law envorcemenl. In ,.alily up 10 IIOW law
envon:eme"' is ,1111110'satLljied.

Tocar", on Juty Ih. judgt! have found problt!m II)cun/lid hl!tween certainly ojlaw a",}
j",tice. for sure certainly unJ iIi benejil s, Cor¥flc' or allli_y will hi! appeared and JlldflC
NSUiIlIy focitJg in law t!lIfi""-"',
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Menplip pemylIIaDGullav Radbcudt
bahwa _ yang dibuat puti mcmiliki
cila _ IUjuan. Tujuan bukum yang Ulama
ada lip,yailU :
I. kcadilan (ge"",hligkeit);
2. keplSlian hukum (rechts.ich~rh.i/);
3. kernanfaatan (zweckmasslgkol/).'

DaIam praktik hukum IIChati·hati.
same hli penegak huIrum sudah IIICII

jaI8IIbD IUpSIIya sesuai deapa IIUt811
maiD yang ada. Datpn b1a lain __

~I lIarm bukum YBIII reIewn .....
doh dipellimbangkan dan sudah direrapkm.
bahkan ICIDUI tala cara yuridil IIIIdah di·
ituti. Namun dernikian. mengapl lethadap
praklik hukum y... g demikiaD, masyarakll
buyak yang IDCIaSIl Iidak puIS. deapn
alllan rua "... !jI811belurn telpellUhi.

Ada sebegiaD penegak hokum ler·

bcJua teJah beruaIoa mc:atberibn rua
Ir.epuasm daIom IIIti mcmberikan Ir.adiIan
kepada masyarakal. tapi kenyalalnya j....
lru tidal< memberikan rasa kepulian hukum
lethadap peraturan perundaq·undanllan.
Keadilln merupakan nilai penlinll dalam hu
Icum, tetapi berbeda dena'" nil'; lr.epulian
bukum y... lebih beni&! urnum. Nilai Ir.~
adilan ini Iebib bcni&t penoaal _ indio

.idual don kasuisIik.
I'nlbIem __ kepentiDpn, seperli per.

tentanpn ... 11lI asas individual;'li. dengln

Dcmil"an juga balny. denpn pet.
wujudan pelak.saruoan ~paslian hukum
seringkali berbenturaoi dengan keadilln.
Apabill beru&aha menerapkan keputian
hokum. maka keadilan terkadaaa lerahlti·
IwI.

denpn kala lain hukum henya mengikuli
dati belakang.

DaJam funllsinya .""bag.i perlindung
an kepenlinpn manusi.. hukum mempu
nyaj tujua1L Hukum mcmpunyai sasaran
yq bencIIIt dicapei. AdIrpun IUjuaD poI<ok
bukum odaJah ~ --. mao
syarUal "... lellib di daJam masyarabL
Ko... d",,,nsinya kepnntinpn manusia akan
lCrliDduogi.

Di dalam masyarakat ICtdapac banyak
masalah ""';aI. Dltl sekian banyak ma
salah sosialtnrsebut hIntS diusahakaDuDtuk
menemultan ..... menyeleksi masalah bu
lrunmyo, IIIIlUkk....... i•• dinunuskan dan
diprahhn Proees IJeIekai daJam rm>gb
~lcsai"" -w. itu lidaklab mudah
sepeni dibayaDakaa.

Problem W tcnebut 8ll1ar1 laiD,
misalnya menWUI... individualistis. se
tiap manusia beniClt iDdividuaiistik. Setiap
maousia in&iD hidup hobss. ingin Iwga
diri diatui. Deopn clemikian. individual·
isme ~ scbapn cIari ~ mao
_ia.

Sahnp.n kolelctn,isme
(pcIset.uIuaG1. IIIiIp manusia ingm lwIup
berkelornpok (bennuyuUai). Aristoreles
mcnyebut maousia dengan zoon poiiticon
atau makhluk sosial. AIBI ini (koleklivilmte)
benentanpn denpn .... individualistis
leIltpi saJ~ berksil8ll. yang dalam teori
hukum dilocbuI 1liii_i. AncinomiadaIIth
koadisi yang benenJanpn _ ...... laiD
(menopobn Iroaftik saIU sama lain). IIkan
teblpi bdak .... dipiMhk·n bn:oa sam&

sarna saline membuhthbD.
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8. KeadIlI1erjadlnya ARtI.o.l
Antinom. ~ koodisi Y""I benen

tanpn .. u sarna laiD (mcrupaba lwmllk
salu ,.. laiD) abo letapi liciak dapat cII
pisohbn kMena __ saIins mcmbu·

tuhbn. Densan kala laiD anrinomi .... Iab

............. ki aclanya lu:adilan dalam 111;Ie
liap orans adaJah sarna di hadapan hukum
(tqua/lty b~ON Ihe law). yallS odiJ illlh
aplbiJI seli.,. orana memperoleh hit YIOI
SIIIIa. Perlwl yang samalsejenis harua clipu
IUs __ ....,. pula (silrri/itl.llllllibus,. Ke
................ laIisasi _ k_n
iDi. ..... k.. _ bwibawun iiM.... ki
..... .-uya kelidalt__ .

Dcnpn demikian ini merJu!liukan -
oya _lIOmi daJ... pe&i...... lima hu-
kum leroebul.Unlllk bisa mcngalasi penool·
an tersebu~male. salah satu ponyeJesaiarutya
~ donaao mcncnpkan Icaidab·kaidah
JIIIII ... aec:ua benar dan pooponiollal.

[lui pomba· = eli _ _juk
bn bIbwa"_ bcrIWmya siIIcm lFIutum
JIIdab peoIi __ dijumpoi yan& _ya
...m-i. ADtillOlDi IbnodaIu bacIir Idiap
l1libtika ada juga sistem bukum. AnIiDo
mi adaIab .alah SlIIIobjek dari ilmu hukum.
010h lweoanya, antiDomi juga dibulllhbn
daImn portemba",an i1mu petllClabuao hu·
t-.

Ilea ' kill bar beIKq eli -.
tuIisaD beriIM iIIi mcllCOba """ii8pIiL.m
terjadiDya IIIIiDomi. SeIain illl jup abo
IIIIIilIbaMa kondisi yq dihnp; petICpk
bukum (hakim) dalam mcnerapbo kepas:
lian hukum, keadilan. dan kemanfaatan

___ ,.. .... 7 ._ 389

...... kolelttivisme. acaupun penelllallgan
antara rasa keadilan clenpn ..... kepasti""
hukum. dalam ilmu hukum biua di.cbut
dana8n istilah ""tinomi. Anlinomi adalah
SWltu hal yang puli ICljodi ketika member
Iakubu .- bedIh. -. IIIIupuD sisIcm
bukum.

CoatoIIIaiD"_ pnkIik YDIIDeII)'e
........ IIIlillOlJli ... lima _ Iwbm
umum yq berIaku. yUill _ kqlrir.
dian. asas penekutllllll, _ keumaan. lAS

kcwibawaan. dan .... pemisaban antara
baik dan buruk. EmpaIIIIU pertama illl ter
dapat dalam sistem hukum. TidaIt ada sistem
IIukum Y""i tidok _npnal te CIIIJ* ..
IIutum tendIuI. M... - dari ......
- ........ JIIIII flit pa- ...
bcencIenIapI UIIIItk HI rmjoI ella ___
ukyugWn.'

M_ Sadikno Menolwsumo,ma
syonbt .tau mua _III labill mengheo
daki Y""I Ballidari y..,. llin. Kaidab IwItum
Idalah ptdnmm -. ePa yana seyogya
uya ~Iabk.. dn .,. y-.MYOIYIIIYII Ii
..... dilokuba, iIIi benrIi .,.... ....... _
yang baikdn banak. Ke .,.1_ .......
yang disebut paW didn.... , oIeb pikinD
bibW1l dimuapinbn memisabkaD ......
blik dan buNk. o.lam .... kepribedian,
manusi. merJllin&inkan adlnya to"""""n
individu. Asu kopriblclian itu mcnunjuk
pada penpkuan kepribaclian mmusia. bsb
w. IIIlIIIUSia adaIah subjek bukum, penyan
ciani bak dn tewljiban.)

DaJom _ porseItuI yang dikoben-
...... adaIoh pmatUaII. kos c'_ bsih.
dan kcutubom muyWlbl. As8S k__



manusia mempunyai hasrar yang bersifal
individuali.tis. Hal ini tampak pada ada
nya basrat untuk berjuang mempertahankan
hidupnya. Perjuangan unluk bidup adaIah
peDgakll8llindividualistis.

Di sampiDgsifat individualistis, manu
sia juga mempunyai basral alau nafsu yang
kolektivistis alaU traosperllonal. HaBrat itu
yang menyebabkan manusia berbubungan
satu s.ma lain membenluk kobidupan ber
sama, menghendaki ketertiban, kcdamaian,
persatuan, oiDtakasib, dan sebagainya. •

K.cdua basrat lersehut di .tas saling
berteDtangan dan bertolak beJakang. Hidup
akan selalu merupakan pcrtenlanglll anIara
dua basra! tenebut, apabila tidak ada haarat
yang ketiga pada pada diri manusia yang
bersifat mengatur alan mengl<ompromikan.
Jika tidak ada IUngsi yant! bersifal meng
atur atau menjaga keaeirnbangan in;' kedua
basrat lersebut tidak dapat dikcndalikan.
Hasrat yang bersifat mengatur ini memberi
arab kepada kcdua basrat itu.

Fungsi mengatur ini bersifat slabil.
ajeg, danmendamaikan. Hasrat yang hersi
fal mongatur inimem:iptakan ke.crasian dan
bersifat SiDleSis.Fungsi mengatur ini dapat
mempcrtemukan k.duo basral tersebut, eli
mana masing-m•• ing dapat menemukan
dirinya tanpa ditekan olob yang lain.

Pada da.amy, sistem hukum lidak
m.nghcodaki adanya konflik anlara un
SW-UDSUf atau bagian-bagian, Jib terjadi
konflik, maka tidak akan dibiarkaDberlarut-.
larut. Hal mi secara konsisten dialasi olell
sislem hukum dengan menycdi.kan •••• -
asas hokum.

~ Ibid. hlm. 29.

konftik anwa dua unsw, tetapi kedua-dua
nya membuluhkan satu sarna lain.

Di dalam sistem hukum kita sering di
jumpai adanya aminomi. Dalam hukum per
dala .ering terjadi antinemi, misalnya unlUk
bi... menenlukan kewajiban para pihak yang
lerikat pada perjanjian. Hal inimenyebabkan
dua asas hukum das.r berbenturan satu sama
lain. yaitu asas pacta •• nt.erwmda dan esas
itikad baik yang mengakibatkan dalam ke
adaan tertentu elilarang membebani pihak
lawan (salah satu pihak) dengan kewajiban
yang !erlalu berat.

Konflik yang torjadi dalam sistem
huJcumd)akibatkan adanya interaksi anlara
unSur-UDSUlalaU bagian-bagian. Interaksi
inilah yang memungkinkan I.rjadinya kon
flil. Konflik itu biasa terjadi anlara peraturan
perundong-undanpn dengan putusan peng
adilan, anIara penmdang-undang.n dengan
hukum kebiasaan, anwa perundang-undang
an yang satu dongan penmdang-Wldang-
•n yang lain alau anlara bukum kebiasaan
dengan putusan pengadilan.

Seperti yang diuraikan sebeJumnya
manusia ada1ah makhJuk sesial yang tidal<
dapal bidup lepas dari masyarakal yang
lain. Hidup ber!c:olompokmerupakan ke
butuhan yang hams dipenuhi demi molin
dungi kepentingan-kepentingan dalarn mem
pertabankan bidup.

Dalam diri manusia terdapat tiga basrat
atau nafsu, yaitu hasrat yang individualisti.
(egoisti. alau olo",trli.,), hasrat koleklivis
tis (tran.per.ronal alau organi.). dan basrat
yang bersifat mengatw alau menjaga kese
imbangan. Sudah menjadi sifat pembawaan
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manful ....
Menurut Apcldoom. keodilan hutllliob

pcn)'amuatUII. Keadilan bukan berani liap
liap onDI mempcrol.b bagiaa yang llIIIA.

Peoacniaa yanl menolalr. kcodil... scbapi
penyamanIUD, lObeIwttnya !elah cIiudari
oIcb AriIIoteIel dcapD meapmubkaa dua
IIIIIC:8III k.i1an, yaitu te-tilm diatribulif
dan kadilm komuIatif. KeadiIatI diltributif
iaIah kcadiJIIII YIIII8mcmberikan k...... tiap
liap OIUI j.tab mcnurut jason)'l. Ie lidak
menunlUl lllpay. tiap-liap 0l'1li1 mendapal
ballian ),aDll.ama banyaknya, bulr.anpens
maaa, melainkan kesebandinpn. Bil. PUll
S dati UndaDg-Uodaog 0- Beluda me·apt.... : '"Ttap-liIp onnc B I ... dopet
diqbt ...... tiap-tiap jUlmft, mab iDi
bu)r..., baarti baIIwa Iiap-liap onncB elD.
IMDIpUIIY8i IteJr )'8Il8 _ omIltIr. clisuPM
~odi meaIeri. melaiDbD baani bIbw.
jabataD-jebatao heros diberikan padamereka
YIIDi beaduarlr.an jasa-jasanya. palut mem
pcrololUlya. KeodiIaD komutalif iaJabkeodil
l1li YIIII8 .-bcriba pada tiap OIIDI aama
baoyeJrDya detIpn tideJr ..-ginpt j....j...
.,.._..... Ja II.." S US~ cIaIut
tulw-mcn ... •• pada pcnuIwaa hlnnl-ba
fIIII& doD jMa-jasa. daIam ........... yeJr
muq.in huus tcrdapIl pcnamaan antera
ape )'lDgdipcrtulwkan.·

Oi sisi lain. adapendapal yang bcr!ol.Jr.
bel ....... y.... mcngatakaa bahw. hukum li
daI<mcmpunyai ani ape.... tanpa kcodilan.
....... tokohnya antara lain Geay.1'etIdapM
ini _ clidukUDgolch leon elis. Menu
rut leon ini. isi hukum _trilla huus

___ Pal; .• _ 391

-erial,yabi -- JIIII dijaIoai -
pnbis. S '"Da aiIai k-Im beAda
cIoIun dim Ii 1pirl1U8I. oa-; iIIibcniDI
ideal,~B denpn IOIIdirinyabenifal objd<
lif, IJlIIISeIIdm. poIitit, daD iDlrinaik. Menu
lUI Guatav Radbruch, dimensi spiritual iDi
bermuaIaD nilai-nilai daur. Oi an..... Ir.cdua
IUIIIbu IIdi ........ nilai keputiaD hulum.
Nilai iDilah )'8D& .-jembalaai dua topDc
... .., ..... Dilai ... dan pnbis 1cncbuL'

DoIam impIemcnluiDya ICIbcDnc
lidak mudah ulllilk l'IIOIIIiacrplr.an Ir.ctip
UIUIW' lersebut (kepuliaa bukum, keodi1an,
kcmanfaatan), lerulama antara unsur keadil
an daD keputian hukum yang biss saja sa
ling bcrtenlllDgan. DaIam doktriD aJaratl ho
kum metn8II& telah dikcmukaltan bctbagai

~ maupuD IIptIDCD YIIII8 -*...h"
..... ]reo.""_ -mc--ms hal tcnebut
yakni te-ti.... kepMtian buInan, dan kc-

Danikian j.... belny. letjodi kooflik
anIu8 kcpulian hukum .k.odilan, serIa ke
manful81I. Kepastian hukum didukUDB oleh
k.berlakuan yuridil (jllriSliscM ~Ittmg).
keadilaD didukUDB olcb kebed.leuan fi~
lis {pIdJo$opItiscM ~/-.J. doD kcman
...... dado"" oW! kdIerIakUUl sosiololis
(~ grillllfg).

Sumbu kepuIian huIrum odaI.b aanbu
YIII8 mel8mbangbn _ hutlllll pc!5i1if.
yaJmi norma-norma),""1 dllellpbD peusua
sa daD berdaya laku )'Uridia. Nilai dosar abn
mcncoba IIICIIIriJr. .umbu ini k. arahnya.
dcmikian pula haIo)'a den.. n sumbo J<mum.
r.w. )'8111dihlajukka olcillUlllbu pnobis.
Hila ""'- .....,. benda cIaIIm Ai"'"



adil. K.clidaktentuan itu selalu akan menye
babkan penelisiban antata orang-orang, jadi
menyebabkan keadaan yang tidak 1_lur
dan bukan keadaan yang teratur. Jadi hokum
barus menentukan peraluran umum, barus
menyamaratakan; keadilan menunlUt supa)!a
ti8jHiap perkara barus dilimbang tersendiri
(SlltJmcuique tribllent).·

Apakah kcadilan ilU? Pertanyaan me
ngenai keadilan itu meliputi dua hal, yang
menyangkut bakekat keadilan dan yang me
nyangkut isi atau nonna untuk berbuat se
cara kongkrit dalam keadaan tenCDtu.

Hakekal keadilan sdalah pemilaiao
Iedladap suatu perlakuan atau tindakan de
ngao mengk~inya dengan sualU aenna yang
menUN! pandaDgaR subyelr.tif (subyekliC
untuk kepelllingan kelompoknya, golongan,
dan sebagainya) melebihi norma-nmmalain.
Dalam hal ini ada dua pihak yang terlib8l,
yaitu pibak yang memperlakukan dan pihak
yang menerima perlakuan.

Hukwn memang scbarusnya mengsQ
dung nilai keadilan. namun hukum sendiri
tidak identik dengan keadilan, karcna ada
DOm1II-nonna hukUDt yang lidak mengaR
dung nilai keadilan. Contohnya adalab per
lakuan lalu liDtas. Peraluran yang mengha
ruskan mengendar_, kendaraan di sebelah
kiri jalan tidak adil, dan scbaliknya mengen
darai kendaraan di sebelab kananjalan tidak
lab berarti tidak adil. Hal ini bertujuan agar
lalu liDllIs betjalan tcralur, lan<&: sehingga
tidak terjadi tabrakan dan dengan demikian .
kepentingan manusi. terlindungi.

Keadilau hadir dan digerakkan oleb
beberapa ralr.lor. Kajian yang pemab ada

Ibid... him 12.
Ibid..• him Il.

dilentukan oleh kesadaran etis mengcnai apa
yang adil dan apa yang lidak adil. Teori ini
berat sebelah, karen. melebih-Iebihkan ka
dar lr.eadilaD hukum taDpa memperhalikan
Jr.eadaan sebenamya.

Oeny mengajarbn, bahwa IUjuan bu
Ir.um ialah semala-mata keadilllll, abo tetapi
mcras.· leipaksa juga memasulckan penger
tian "kepenlingao day. guna dan 1r.emaD
faatan.. sebagai sesualU unsur dari peDgertim
keadilan. Pendapal Geny tenebut, menUN!
Van Apeldoom pada prinsiJlllya barns dilo
lak.Jib j_waban atas perlanyallll, apa yang
dikatakan adil, terglIlIhmg atau tidak tergJU>o
tung kepada pertanyaan apa yang djkatakan

berfaedah, mab kita meniadakan keadilan.7
Mengingllt kcadilaD maupakan salah

satu IUjuanlsasaran dati bukum dan mcru
pakan sualU nilai penling dalam hukum,
maD penegakan hokum harusIab diarahkan,
antara lain tercapai keadilan, baik basi indi
vidu maupun keadilan basi masyarakal atau
biasa dikenal juga dengan keadilan SOIial.

HuJrum menetapkan peraturan-per
alUran umwn yang menjadi petunjuk unlUk
orang-orang dalam pergaulao hidup. Jib
hukwn semaIa-mB1a mengbendaki keadilan,
mak_ somata-mala mempunyai IUjuanmem
beri tiap-liap onmg apa yaog palut dilm
manya, sehingga tak dapat membentuk per
alUran'peraturan umum., dan yang ",rakbir
inilah yang barus dilalwkan. Tertib hukum
yang lidak mempunyai peraturan umum,
lenulis atau tidak talUlis, tidaklab mung
kin. Tidak adany. peraturan umum, bcrarli
kctidaktentuan yang sunggub-SIIIIgguh,
mengeoai apa yang disebut adil atau lidak
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• C:. _doll hoi~ .",. __ Dol.11.'.'....,_ P.............. ~.
UodjaItM.... U_ly -. YDI)'Ibna.

'" Oclllrid Sldiu. '•. "tl.•MMIS.

Sdmna ini leItaan ....... JIIIlIIIIi-
1'1 .... ian ...._ _ cImpD IouIaIm

'.... Mk·n.IO

McnunJI ApcIdoom, kcpulian hultum
mcmpunyai dua segi. Perlama, menpnai
ooal dapal clilenlultannya (bepatl''''''',.".;d)
bultum dalam hll·hal yang konakril. Aoti.
n)ll pihalt·pihak yang mcnc:ari kadilan iaain
menaetMui apakah)'1D8 DftjIdihukumnya
daIam hal )'IIlI ~ sebclum _,'·i
..... pcrbIa. iKMJIMI..... 4il,. ..........
ani k_'_ .........1IIinya perIiadunpa
IIqi .... piItK tedIadIp ......,wc.............
Itiat.'

Menwut Jan Michie! Otto, keputian
hultum YIIIII lOIunagulmya JDCmIIlI harua
Icbill bcrdimcnsi yuridis. Uncult illl beliau
nwndeIIaiIibD buItum Mbapi
~ dIIam silllllli_
L Icnedia __ Ioubua ,..

..._ 1'-.:"), L • ..... _ ....... -"~ v-- a.M.- .QUI__ UI"'

paoIeb (-'UJk). cIiIcrbidca oWo
dan diIIIwi kamoa (kcIr;uuaan) DOpI8;

b. i_i·u.s-; JICII8IIUII (pemerin
!allan) menenpkan aturan-<lhlrlll bu·
kam terMiIut __ koasistell danJ ....
tunduIt din .... kOJA""",,;

c. w.-p... priaIipiI mc:ny ."j1c_
perilUu __ Jabadap_
tenebul;

d. hakim-I!Uim (pcnIdiIIo) )'IDI maadiri
duo Iidak bcrpibalc IDClwr~ lIuran·
lturln hukwn Icnehut """ora konsiatell
_lklU _ka menyclcNikan _g'
ke" hultum, dan;

e. kOJllllusanpmdilMI_ kooakril di-

_. __ Pan, '''_ 39l

meaekanbu peIIIinpya """'i........, daTi
sinell!i liga sennakai ya,lu 1Kokum, apara'.
dan budaya masyulkal. NlDlun clemiitian,
pengalaman menalmbulwo bahwa bukum
yana diraocans ........ IIanpI inleleklUal.
mel ibaIbD benyapiMtdlnbetbisyamahal.
!rcmndi........ aenoNo nil" ..,..1 ....... "
"'*amcleupoabat.pi bntepideal,peninc
a-1cesejU_ duo pc....agbp .. kcoja
profcsionUtya, _ '_"'.pubo<uya
..wisasi kesadaran huIwm di _,..._
kat,belum meoaokupi unlult membual pe
ncgabn hukum menjadJ mcmuaakan. AlIi·
n)ll II8IIIp8i _ ini kM4ilan _ihdirasabn
jauh daTi kenyataan.

Di -.ow UId\Ik IIWN ... i kacti1an,
Ituba i,..uw"q"".,u lUjUM IIlIhIt awn
' •• "1 tep.IIiIn bubm ... __..
pribMIi nwopmloqi 1MB)'IIIbIluu. DIIIm
t.l iDi hukum ...... dIpaI lIWlI)'dInskan
anwa unsur keadilan dan clCIIWDkcpu
lian bubm. Di lndonosia serin& clih .. kan
blhwa JlCDCgokan hukum lidak lIIClIIbcribn
lrcpestiaD hukum.

tcq.slian hutum ~ cUi )'l1li
lidIk dapal dipiabbn dIri buItum, __
UDIuk nonna huitlllll lcrtuhs. H,*-.....
ailai kcpastian hutum ... kdoi.....
maltna karcna lidak Iqi dopa! dijldibD pc
daman pcrilaku blIP semua orang.

K.cpastian hukum IIdaIah MIIIU nilai
lersendiri dan jusa kcpulian hukum inilah
)illig olob pembencult undaac-undanc <Ii
_"kan dicapai daImn hutum ~~I •••.
Kepasrian Iuikum .... tinpII-cIaJIIII
lcbib JICIIIinI d8ipeda IIIIkam iIu ...tiri
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an, I.r1ihat cita-<:ila ool"k se101" memper
luas, Mazas itikad baikM, juga melakukaMya
dalam hal undang-undang lidak menunjuk
kepatianya.

Jodi dalam hukum terdapal bentrokan
yang 1ak dapa! dihindarkan, per1ikaian yang
selalu berulang antara tuntulan-lUntutan
keadilan dan tuntutan-tunlutan kepastian
hukum. De Grool atau biasa juga dikenal
dengan Grotius menguraikan bentrokan
dalam hukum itu secara tepat sebagai 00-
ikul : undang-undang anlar penduduk dibuat
socara umum (yoitu memberi peraturan-per
aturan yang umwn), walaupun alasannya ti
dak selalu tepal, karena b_ka wamanya
urusan-UJUSIIIImanusi. sangat lidak 1eDtu,
padahaI undang-undang haNs menerapkan
sesuatu yang IeDtu. Tidak sempumanya hu
kum dalam praktek menyebabkan hakim
banya menafsirkan hukum yang alia daIam
peraturaD penmdang-undangan, dengan
demikian menghilangkan atau mengunmgi
keadilan.12

Dalam kehidupan bersama sela1u ada
ketegangan antara peraturan hukUIDDya
(kepaslian hukum) dengan kejadian nyata.
Jika kejadian nyota itu sepenuhnya sesuai
dengan peraturan. maka tidak akan ada ani
nya UDtukmemaksakannya.

Keadilan dan kepastian hukum kerap
leljadi ket.gangan. Hal ini kareno terlalu
condong pada keadiian tetapi di sisi lain
kepaslian hukum lerabaikan, dan begitu pula
sebali1cnya. Sebenamya, terutama daiarn
tatanan lIQtmatif. hokum berkembang menu
ju ke arab lerciptanya suatu tata hukum yang

dalam ani kongkril (hukum in concreto),
Dengan kata lain, kepaslian hukum banya
nampak pada saat hukum dilCg8kkan alau
dilerapkan, sedangkan keleDluan-kelentuan
bukum banyalab pelUnjuk menuju kepastian
hukum.

Kepastian hukum tidak banya _a
Irup hukum in concreto (palla SUI penegak
an dan penerapan). Kepastian hukum dieen
tuJcan juga oleh latanaD hukum in abstracto.
Begitu pula proses peradi1an, apalagi proses
pengadilan bukanlah salu-satunya tempat
final menentukan kepastian hukum.

Menurul Sagir Manan, scdikitnya alia
lima komponen yang mempenguuhi tepa&
tian hukmn. Perta", ... peraturan penmdang
undangan, /cedua pelayanao birokrasi, lretiga
proses peradilan, keempat kegaduhan poli
tik, dan kelima kepIubaD sosiaL JJc:naan
dcmikian peraoalan kepastian hukum bu
.kan semata-mata persoa1an hukumnya saja,
tetapi juga persoalan kdtuas88ll, persoa1an
sosial."

Pcmbenluk undang-undang kadang
kadang sebanyak mungkin mcmenuhi lun
tutan tersebut dcngan menlmuskan per
aIUl8Il-peral"ran sedemikian rupa, sehingga
hakim diberi kolongglll1lll yang besar dalam
melakubn peralman-peraturan tenebul alas
hal-hal yang khusus. Demikian lerutama jib
pembenluk undang-undang memerintahkan
hakim supa)'a -pads keputusannya memper
hatikan keadilan. Namun demikian ada ba
hayanya, bahwa kepastian hukum 1ak akan
terpenuhi ,",Iuruhnya. lebib-Icbib berhubung
dengan kenya1aan. bahwa da1am peradil-
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C. PenepkalilluklllD Olell Hakim
Sut ini penegakan bukum bclum

memuasbn, behItan ada yang IIICIIyltabn.

penegakan bukum maItiD jauh dati I'8A

keadilUl. Hal ini didesari bcabogai puIUI
III perep~·nhukum yang r.et'IIyaia IidaIt
IDIIDIpII membcri kep_m atau memenuhi
rua keadillD para penc:ari keadilan .tau mao
oyaraltal pada umumnya.

Ide.lnya dalam pc:ncgllltanhukum teru
toma put.... n-puNSIII bakim di penpJilan
huus menpndung keliga hal yakni kelldilan
(#rw:lrtigtftl), kep"Slian IwIwm (rfflrmi
~rlw;I). dan ltemanfaalan ez,-........ig.
uti).Namun demiltwt, eli daIam praktiknya
juang Icrdapat putusan yang menpndung
tiga halitu secara proporsiOlial Apabilalidak
dapat diu.. hkon kehadirannya secara plOpor
oional. malr.a palina lidak kelip filktor itIL

pn (happiness). Jadi baiIt bwultnya suatu
hukum. bcraantung pada apabh hukum ilu
mcmberikan kebahagiaan atau tidak bali
manusil.

Jemny Bentham mengatabn beb_
hukum sudab dapoI dikaIegoribn boik IIP"
biIa .-npu memberikao kcbelwgillD ke
pede begim I........dati masyanbI (lite

~ ~ of lite gtWIlesl """,6.,).
Nilai kemanfaatm daIam DOII1Ia hukum

SlDgatbcrguna. khu5usnya daIam nonna hu
kum yanl bcnifat mengaM. Muyarakol
akan mentaali bukwn, tanp. perlu diplkIa
dengan sanksi. 1)lIIbiia mettUlDl! maayarakat
merasaItan IIWIIiIIII dan b:paluhan lenebul.
Nilai kcmmfMlan betsiaguopIlIapung
dengan Upmri...... lCliap suIJjek buItum.
NonDa bukum mca.... " .. n pertindunpo
IcrItadIp ltepentinpn dan oubjeIt huJcum
yang kedudultannyapaIiJIg IemaIt.

_. __ 1'10, .• _ 395

lehih baik.
Konfl ik alau an!inumi antara Itcpastian

hukum dan keadllan iJ),i seb~mya dapal
diatasi dengan anlara laiD, yakni b4gaima
na proses pcmbuMan produk pc:al:ulaD.
Maksudnya eli siDi lidok lain adaIah SU8Iu
atunn bukum Ibn beur don _I apebiIa
cIi~ doopn cara-c:ua Y""I beur dan
nweri _ya seauai deftIIII ksadmma
huJcum dan memben scbear-beaamya mm
faa! bag; kepenlinaan OI'IDIJICI'Or8Dgandan
masyuakat pacta umumnya.

Suaru aturaD hukum akan lidak benar
dan lidak adil apabila hanya dibuat IIIIIUk
kepenIingaD Itek........ belaka don me"",'"
duDe kesewa-.·w :0' .,n SuaIu. atunm
hutwn tria jup tidIt beur ..... Iidok aclil,
opabila metIIpIIIlyai jonlc be&itu jauIl de
ft8lID bsadaran dan kalylllaaD IOIial yang
berlaku alau hukum IbnkelinaaJan. Lebih
parah lagi SU8IU atWUI hulcum pcmunculan
nya ternyata bertentllDlln dengan )ICI'OturaD

YlIDIlelah ada.
Keberadaan hukum dan hp"""" hu

Itum sena Iteadllan bukanlah jaminao bagi
lepknya supremIIl hukum daIam ani hu
bun yang _DCCldlinbn Itebutuhan dan
membc:ri lcepuasan "'u kcmmr.tan bagi
masyarabl pacta umwnnya. DeDgan Itata
I.in lceadilan dan Itepastian hukum dapat
terpenuhi, tapi kalau kemanf•• tan lidal<ada.
maka ilupun sia-sil bol.lta.

Kemanfaatan jup mcrupaItan IUjuan
hukum Y""I pentinll UIII" dibicaraItan.
Bahkan pengaaut a1iran utiliti..... bcni
teras, hBhwa IUjuan bukum saDHaIWlya
adalab untult mencapal ItClDlllr.tan. Hu
kum yang bait adalah hukum yang mcmba
wa kemanfaatan bagi manus i•.Kemanfaatan
di sini dapal juga dill!likan dengan kebaha-
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Iconprinsip peraluran dan logib (rules and
logic) semata." Kepenlirlgan dan kebeha
giaan masyarakat juga merupakan salab saIu

bagian yang buus diperhatikan.
Hakim diwajibkan dan dilanog meno

laic memcriksa dan mcmulus dcngan alasan
hukum Iidak jelas atau tidak ada, baruslab
dilihal sebagoi sualu.keadaan istimewa. IIa
kim wajib mcmulus mcnurul atau berdasac
kan hukwn. Dalam keadaan kckosongan
hukum _tau hukum lidak jelas, bakimwajib
menemukan hokum scbagai dasac memutus
kan pcrtara. Oleb katena itu peoemuan bu
kum olcb hakim adalab scbuah hatga yang
lidak bisa ditawar !agi.

Usaha ..... "pelbailci penegakan hukum
tanpa diikuli "tau SCC8IlI bersamaan mem
perbailci I\mgsi membual dan mcnjalaolcan
bukum, maka diyakiDi akan diclapati basil
akbir "aog bmmg memuaskan. Penegakan
bukum tidak hanya dilakukan daIam ptoses
peradilan serna"', tetapi pada seluruh fUDglli
dan Icmbaga pe-negakan hukum, seperti
perpajakan, bea cukai. lcmbaga pcm"'YBra
katan, dan lain sebagainya.

Tugas hakim tidalc .."".Ia-mata hanya
sesuatu rutirlila. mengadili perkara di pcng
adiIan saja, tetapi seorang hakim yang balk
harus dopal mclihat, mcmahami, dan men
dalatni perkembangan m.syarakal. Untuk
ilu dibutuhkan kemacnpuan kreativitas dan
hakim itu seudiri.

Adapun secara kongkret tugas hakim
dalacn mc:ngadilisesuatu perkaramelalui tiga
lindakan """"'" bcrtahap. Pertama. meng
konstatasi (mengltonstalir). yaitu mcngakui
atau membenarkan telab k:Ijadi pcrisliwa

seyogyanya ada dalam putusan.
Kepastian hukum sering bcncnlang

an dengan keadilan. Hukumnya demikian
bunyinya. male. hams dijalankan berarIi
(kepaslian bukwn), Idapi blau dijalanbn
dalam keadaan tenenlU akao dirasalum ti
dak adil sepcrti bla pepatah kuDO Ita dura
sed lamen scripta (bukwn ilUkejam, letapi
demikian bunyinya). Menurul Sudikno
Mcrtokusumo, !calau dalam piliban putus
an sampai letjadi konllik amara keadilan
dan kepastian hukum ..:rIa hmanfaatan,
maka keadilanlah yang borus didahulukan.

Apabila di cennali dalam praktile
bia.sanya kepala pulUsanhakim ..",diri her
bunyi : "Demi Keadilan Berdasarbn Kctu-
banan Yang Maha Esa". Oleb katenanya
pertimbangan keadilan sesunggulmya I.bih
dikedepankan dalammemulUSsuatu pc:rkara.
Dalam hal ini mcmang sepenuhnya diserah
lean kepada majelis hakim yang menangani
perkara.

Scorang hakim hukan hanya leknisi
undang-urulang, tetapi juga makhluk sosial,
Oleh karena itu peleerj.. n hakim sungguh
mulia katcna tidak hanya memeras otalt
dalam mengambil suetu putusan, lcbih dari
itu hakim juga menggunakan nwaninya
dalam mcmbuat kepuru ..... Hakim yang
memiliki nurani yang leUBI.udah pasti juga
memiliki keberanian dan morahtas yang
tinggi pula.

Pada saat ini, banyak orang t;dak me
nyadari betapa tidak sederhannyapenegabn
hukum. Penelfolkanhukum 'idak hanya me
narik garis luru.. antara dua litik. DaJam
peoegakan hukum tidak hanya berdasac-
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DAFfAR PUSTAKA

Do P•• _p
lUgas bakimadaIab melaksanakan hu

kum, yang berani juga menegakkan bukum.
Dalam melaksanakan tugasnya ter90but
salah salU problem yang dihadapi ol.b ha
leim adalab leonflik aotam kepaslian hulcum
dan keadilan, kepastian hukum dan kernan
faataD.

Konftik atau antinomi tersebut akan
selalu muncul dan selalu dibadapi ol.h
halcim dalam rangka penegakan bulcum.
Untuk mcngatasi hal lersebut diporlukan
silcap tegas dari bakim berupa kebemnian
dalam mengambil suatu keputusan,

yang obyektif atau tidale memihak.
Mengakhiri pembahasan rulisan ini,

yang palUl diperhalikan oleb bakim dalam
raogka merealisasikan penegakan bukum
yaleni peningkalan kemampuan baik penge
tabuan hukum iru sendiri maupun pening
katan akhlalc moral. Peningicatan leemam
puan pengetahuan diperlukan dalam magka
menjawab perleembang811 dunia hukum saat
ini. Salab satu IOlok uicur bakim yang baik
adalah mempunyai pengetabuan yang culcup
luas terhadap perkembangan-perkembangan
bukum. Sedangican peningkatan moral ha
kim tidak lain tujuannya yakni dalam rangka
melaksanalcan funpi dan tugasnya bakim
tidalc lerlibat dalam pra1ctilc-pralctile leotor
yang sering disebut juga "malia peradilan";

yang sudah diajukan ke pengadilan. Kedua.
mengkwalifikasi (mengkualifisir), yaitu
menemukan hukumnya lorhadap peristiwa
yang telah dikonstatir dengan jalan mene
raplcon peraturan hukum torhadap perisliwa
tersebut. Keliga, menglwnstilu.i (mengk.on
stituir), yaitu menetapkan hukumnya dan
membcri koadil.n Iccpada yang beIperl<am.

Hakim dalam membual Iceputu.an
harus mengambil suatu leesimpulan dari
adanya promis mayor, yaitu pemturan hu
kum dan premis minor, yaitu peristiwa
nya. Conlohnya. A terbulcti membunub,
male. A harus dihukum.

Ketegasan hams dimililei oleh halcim
dalam mengambil suatu keputusan. Sikap
tegas ini sangat diperlukan, karena lidalc
jlllllDg hakim dibadapkan pada leeadaan
yang meragulcan antam lerbulcti dan tidalc.
Demilcian juga konftik antara kepastiaD hu
kum dan keadilan, antam kepastian hukum
dan kemafaatan, isi peralUran mana yang
dipentingkan. Dengan demikian diperlulean
sualu kebenmian yang kuat,

Putusan hakim di samping mempunyai
kekuatan mengik.1 juga borus mernpunyai
wibaw •. Adanya lcewibawBBn p.da pulusan
bukan disebabkan oleb pribadi bakim yang
mcnjaluhkan pulusan, melainkan karena
pertimbangan-pertimbangan yang menjadi
dasar putusannya. Penimbangan tersebut
sebagai pertanggung jawaban dari pumsan
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